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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui metode
Pencarian Informasi mata pelajaran PAI, Peneliti menawarkan sebuah metode pembelajaran aktif yang
akan diterapkan di sekolah SDIT Uswatun Hasanah. Pembelajaran aktif lebih banyak melibatkan aktifitas
siswa dalam mengakses informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran
dikelas. Sedangkan guru lebih banyak memposisikan sebagai fasilitator. Dengan metode ini diharapkan
hasil belajar peserta didik meningkat. Nilai peserta didik merupakan tolak ukur bagi guru apakah materi
yang diajarkan oleh guru sudah dipahami oleh peserta didik atau belum. Dan juga nilai peserta didik
diharapkan dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang merupakan batas nilai yang harus
dicapai peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Jika peserta didik belum mencapai
KKM, guru akan mengadakan remedial atau memperbaiki kemampuan belajar peserta didik. Tujuan
remedial yaitu membantu peserta didik untuk mencapai nilai KKM. Atas dasar itulah, peneliti
menggunakan sebuah wetode yang bernama pencarian informasi. Metode ini adalah salah satu metode yang
asyik dan menyenangkan. Dalam proses pembelajaran dengan metode tersebut diharapakan siswa dapat
aktif mencari informasi mengenai materi pembelajaran yang bersumber dari buku teks, majalah, koran,
internet dan lain-lain baik yang ada di perpustakaan maupun di lingkungan sekolah.Hasil ketuntasan
belajar secara individu dan kelompok termasuk kategori belum tuntas dengan rata-rata nilai akhir 68,85
dan ketuntasan belajar baru tercapai sebesar 53,85%. Pada siklus II belajar secara individu dan kelompok
termasuk kategori tuntas dengan rata- rata nilai akhir 80,38 dan ketuntasan belajar 84,62%. Kesimpulannya
secara klasikal siswa tuntas belajar karena nilai rata-rata akhir 84,62 dan memenuhi KKM yang ada di
SMPN 08 yaitu =75. Hal ini dapat dikatakan bahwa penerapan metode pencarian informasi sudah berjalan
dengan baik hal ini dikarenakan refleksi yang dilakukan tiap siklusnya kemudian dilakukan tindakan
perbaikan pada siklus berikutnya, ini berarti secara klasikal proses pembelajaran siswa telah tuntas.
Berdasarkan ketuntasan belajar menurut kurikulum satuan pendidikan SMPN 08 Kota Bengkulu secara
klasikal siswa dikatakan tuntas dalam belajarjika 80% siswa mendapat nilai 275, schingga pada siklus II
dikatakan siswa telah tuntas belajar.

Kata Kunci: Metode Pencarian Informasi, Hasil Belajar Siswa, Mata Pelajaran PAI

Pendahuluan

Pada era globalisasi sekarang semakin berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi
diharapkan dapat mengembangkan mutu pendidikan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, khususnya di negara Indonesia.

Menurut Ki Hajar Dewantara, Pendidikan ialah menuntun segala kekuatan kodrat yang
ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat
mencapal keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Sedangkan menurut pendapat lain,
pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan sengaja, serta penuh tanggung jawab yang
dilakukan oleh orang dewasa kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak
tersebut mencapai kedewasaan yang dicita- citakan dan berlangsung terus menerus.(Abdul Basyit,
Pengantar Filsafat Pendidikan, h. 21)

Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan masyarakat. Karena dengan
adanya pendidikan maka akan terwujud insan yang cerdas, maju, dan bermoral demi membangun
dan memajukannasib suatu bangsa dan negara. Dalam UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 bahwa pendidikan nasional bertujuan
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berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Suatu negara dikatakan maju dilihat dari
aspek kualitas sumber daya manusianya. Disamping itu juga, pendidikan dapat memberikan
dampak positif terhadap kesejahteraan manusia.

Metode pencarian informasi adalah strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan
bagi siswa untuk belajar di luar kelas. Mereka dapat belajar dari berbagai sumber dan tempat.
Seperti perpustakaan, lingkungan sekolah dan sebagainya. Metode ini bertujuan agar peserta didik
dapat belajar mandiri dalam menyelesaikan tugas dan pandai berinteraksi dengan peserta didik
lainnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang
penerapan metode pembelajaran untuk dapat menciptakan suasana pembelajran yang
menyenangkan.Untuk itu penulis ingin mengadakan sebuah penelitian yang berjudul : “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Melalui Penerapan Metode pencarian informasi Mata
Pelajaran PAI di SDIT Uswatun Hasanah Bengkulu Utara”

Kajian Teori
Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (Slameto,2010).
Sedangkan menurut Sardiman (2014) belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksud belajar
berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan bagi individu-
individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga
berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian
diri.

Menurut Suprijono (2009) adapun prinsip-prinsip yang dapat dilaksanakan dalam proses
pembelajaran adalah perubahan perilaku. Perubahan prilaku sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:
a) Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang disadari; b) Kontinu atau
berkesinambungan dengan prilaku lainnya; ¢) Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup; d)
Positif atau berakumulasi; €) Aktif atau sebagai usaha yang direncakan dan dilakukan; f) Bertujuan
dan terarah; g) Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Tujuan Belajar

Menurut Sardiman (2014) dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya
sistem lingkungan (kondisi) belajar yang kondusif. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha
penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Tujuan belajar ada
tiga jenis yaitu:

1. Untuk mendapatkan pengetahuan: Hal ini ditandai dengan kemampuan berfikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berfikirsebagai yang tidak dapat dipisahkan. Tujuan inilah yang
memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan belajar.

2. Penanaman konsep dan Keterampilan: Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga
mmemetlukan suatu keterampilan. Keterampilan memang dapat dididik, yaitu dengan banyak
melatih kemampuan.

3. Pembentukan Sikap: Pembentukan sikap mental dan prilaku anak didik, tidak akan terlepas
dari soal penanaman nilai-nilai, #ransfer of values. Oleh karena itu, guru tidak sekadar “Pengajar”,
tetapi betul-betul sebagai pendidik yang akan memindahkan nilai-nilai kepada anak didiknya.
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Metode Pencarian Informasi

Metode pencarian informasi merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan dengan langkah-langkah yang telah disiapkan oleh guru. Sebenarnya metode ini
tidak asing dalam kegiatan proses pembelajaran, akan tetapi jarang digunakan oleh para pendidik.
Menurut Malvin. L. Silberman dalam bukunya Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktip,
bahwa metode ini bisa disampaikan dengan ujian open-book. Tim-tim di kelas mencari informasi
(biasanya diungkap dalam pengajaran ala ceramah) yang menjawab pertanyaan yang diajukan
kepada mereka.

Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah diproses dan diolah sedemikian
rupa sehingga menghasilkan sesuatu yang bisa dipahami dan memberikan manfaat bagi
penerimanya. Datadan fakta adalah bahan baku informasi, tetapi tidak semuanya bisa diolah menjadi
informasi. Menurut Tata Sutabri, informasi adalah data yang sudah diklarifikasikan atau diolah dan
diinterprestasikan untuk dipergunakan dalam pengambilan keputusan.

Dengan demikian pembelajaran PAI dapat diartikan sebagai upayah membuat peserta
didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari
apa yang teraktualisasikandalam kurikulum agama islam sebagain kebutuhan peserta didik secara
menyeluruh yang mengakibatkan beberapa perubahan yang relative tetap dalam tingkah laku
seseorang baik dalam kognitif, efektif dan piskomotorik untuk menjadi muslim yang tanguhdan
mampu merealisasikan ajaran PAI dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi insan kamil.
Untuk itu penanaman pembelajaran PAI sangat penting dalam membentuk dan mendasari peserta
didik. Denganpenananaman pembelajaran PAI sejak dini diharapkan mampu membentuk pribadi
yang kokoh, kuat dan mandiri untuk pedoman agama islam. Yang bersumber dari Al-Qur’an dan
Hadits.

Hasil Belajar PAT

Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Menurut
Susanto (2012: 5) hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Dengan mengemukakan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah segala kemampuan yang dicapai oleh sisiwa melalui proses belajar yang berupa
pemahaman dan penerapan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai dalam pembelajaran PAIL

Hasil Penelitian
Siklus I

Pembelajaran siklus I dilaksanakan pada hari Selasa 07 September 2021 dan Kamis, 09
September 2021. tindakan yang dilakukan pada siklus ini adalah pengajaran dengan menerapkan
metode pencarian informasi “Mengutamakan kejujuran dan menegakkan keadilan”. Tahapan yang
dilakukan dalam siklus I dimulai dari Perencanaan (planning), Pelaksanaan Tindankan (acting),
Observasi (observation) dan Refleksi (reflection).

1. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

Pada bab 3 telah dijelaskan tentang perencanaan pembelajarn siklus I. Dalam tahap
pelaksanaan siklus I yang dilaksanakan sesuai dengan RPP yaitu 4 jam pelajaran atau 4 x 35 menit.
Permasalahan yang dibahas mengenai “Menguatamakan kejujuran dan menegakkan keadilan”. Adapun
kegiatan yang dilakukan berpedoman pada skenario pembelajaran siklus I, yaitu langkah-langkah
metode pencarian informasi pada materi “Mengutamakan kejujuran dan menegakkan keadilan”
dan tessiklus I (post tes?).
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2. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan siswa Siklus I

Pengamatan kegiatan dengan mengisi lembar observasi aktivitas mengajar guru dan
lembar observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan oleh 2 orang teman sejawat (guru PAI).
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan panduan kriteria penilaian lembar observasi aktivitas
guru (LOG) dankriteria lembar observasi aktivitas siswa (LOS).

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I

Lembar observasi aktivitas guru pada siklus I terdiri dari 10 aspek pengamatan
dengan kriteria penilaian yaitu, pengamat memberikan nilai 4 jika aspek pengamatan
dilakukan dengan sangat baik, nilai 3 jika aspek pengamatan dilakukan dengan baik, nilai 2
jika cukup dan nilai 1 jika kurang. Berdasarkan hasil analisis data aktivitas guru pada siklus I
untuk pertemuan 1 pengamat satu mendapatskor 25 dan pengamat dua mendapat skor 24
sehingga skor rata-rata pertemuan 1 yaitu 24,5. Pada pertemuan 2, pengamat satu mendapat
skor 26 dan pengamat dua mendapat skor 25 sehingga skor rata-rata pertemuan 2 yaitu
25,5. Skor rata-rata pertemuan 1 dan 2 pada tindakan pertama yaitu 25,5 atau 63,75%.

Berdasarkan pengamatan dua orang pengamat dari teman sejawat untuk aktivitas
guru selama proses pembelajaran diperoleh rata-rata persentase sebesar 62,5% dari 10
butir aspek penilaian, rata-rata persentase ini termasuk ke dalam kategori “Baik” karena rata-rata
skor yang diperoleh berada pada rentang 50%-75%.

Dengan demikian pada pelaksanaan proses pembelajaran siklus I pada kategori baik.
Kelima aspek yang telah dicapai dengan baik pada siklus I yaitu: a) Guru mengecek
kehadiran siswa dengan santun, sopan, dan tegas; b) Guru melakukan apersepsi dengan
mengaitkan materi pelajaran, dengan kehidupan schari-hari dan jelas; ¢) Guru
membagikan lembar diskusi.

Analisis data observasi siklus I di SDIT Huswatun Hasanah masih terdapat 7
aspek yang masukkedalam kategori cukup sehingga perlu diperbaiki pada siklus II. Aspek-
aspek tersebut yaitu: a) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran; b) Menyampaikan materi
melalui audio visual; ¢) Memberikan contoh dan mendemonstrasikan konsep-konsep; d)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan terstrukturdan benar; e¢) Membimbing
dan/menilai kemampuan siswa dalam mengolah hasil diskusi; f) Melakukan permainan
talking stick dan memberikan pertanyaan kepada siswa yang memegangtongkat; g) Guru
Memberikan tugas untuk membaca pertemuan selanjutnya.

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

Lembar observasi aktivitas siswa pada siklus I terdiri dari 10 aspek pengamatan
dengan kriteria penilaian yaitu, pengamat memberikan nilai 4 jika aspek pengamatan
dilakukan dengan sangat baik, nilai 3 jika aspek pengamatan dilakukan dengan baik, nilai 2
jika cukup dan nilai 1 jika kurang. Berdasarkan hasil analisis data aktivitas siswa pada siklus
I untuk pertemuan 1 pengamat satu mendapat skor 18 dan pengamat dua mendapat skor 17
schingga skor rata-rata pertemuan 1 yaitu 17,5.Pada pertemuan 2, pengamat satu mendapat
skor 19 dan pengamat dua mendapat skor 18 sehingga skor rata-rata pertemuan 2 yaitu 18,5.
Skor rata-rata pertemuan 1 dan 2 pada tindakan pertama yaitu 18 atau 45%.

Berdasarkan hasil pengamatan dua orang pengamat dari teman sejawat untuk
aktivitas guru selama proses pembelajaran diperoleh rata-rata persentase sebesar 45% dari
10 butir aspek penilaian, rata-rata persentase ini termasuk ke dalam kategori “Cukup baik”
karenarata- rata skor yang diperoleh berada pada rentang 25%-50%. Dengan demikian pada
pelaksanaan proses pembelajaran siklus I pada kategori cukup baik, masih terdapat 2 aspek
yang masuk ke dalam kategori kurang sehingga perlu diperbaiki pada siklus II. Aspek-aspek
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tersebut yaitu: a) Siswa Bersama guru memberikan contoh dan mendemonstrasikan konsep-
konsep; b) Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

3. Deskripsi Hasil Belajar Siswa Siklus I

Hasil belajar pembelajaran PAI dengan menerapkan metode pencarian informasi pada
mata pelajaran PATI ini menggunakan tes pada siklus I (post zes?). Ketuntasan belajar individu pada
siklus I yang diukur menggunakan test Essay/uraian sebanyak 10 soal (post fes?) memperoleh nilai
rata-rata 68,85 termasuk kategori belum tuntas. Sedangkan setelah dilihat hasil secara klasikal
hanya 14 orang siswa yang tuntas (53,85%) dan 12 orang siswa lainnya belum tuntas (46,15%)
dengan nilai rata-rata akhir 68,85jadi secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena nilai rata-
rata akhir masih di bawah KKM, yakni =75.

4. Refklesi Siklus I
a. Refleksi Aktivitas Guru

Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I yang diamati pengamat I
dan II, terlihat bahwa ada 3 aspek kategori baik, 7 aspek kategori cukup. Aspek dengan
kategori baik yang harus dipertahankan pada tindakan selanjutnya. Aspek dengan katagori
cukup harus diperbaiki pada siklus berikutnya.

b. Refleksi Aktivitas Siswa

Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan pada siklus I yang diamati pengamat I
dan II, terlihat bahwa ada aspek yang telah dicapai dengan baik, cukup, dan kurang. Aspek
kategori baik, yang harus dipertahankan pada tindakan selanjutnya. Aspek katagori kurang
dan cukup harus diperbaiki pada siklus selanjutnya.

c. Refleksi Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan belajar secara indivudu termasuk kategori belum tuntas dengan nilai
rata-rata 65,32. sedangkan secara kelompok termasuk kategori tuntas dengan nilai rata-rata
78, 42,kesimpulannya secara klasikal siswa belum tuntas belajar karena nilai rata-rata akhir
65,32 dibawah KKM yang ada di SDIT Uswatun Hasanah yaitu 275. Oleh karena itu,
masih diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran dengan penerapan metode
pencarian informasi yang akan dilaksanakan pada siklus II.

Siklus IT

Pembelajaran siklus II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan 1, Selasa 05
Oktober 2021 dan pertemuan 2, Kamis 07 Oktober 2021. Tindakan yang dilakukan pada siklus
ini adalah pengajaran dengan menerapkan metode pencarian informasi pada materi “Menghindari
minuman keras, judi dan pertengkaran”. Tahapan yang dilakukan dalam siklus II dimulai dari
Perencanaan (planning), Pelaksanaan Tindankan (acting), Observasi (observation) dan Refleksi
(reflection).

1. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II

Pada bab 3 telah dijelaskan tentang perencanaan pembelajaran siklus II. Dalam tahap
pelaksanaan siklus II yang dilaksanakan sesuai dengan RPP yaitu 4 jam pelajaran atau 4 x 35
menit. Permasalahan yang dibahas mengenai “Menghindari minuman keras, judi dan

pertengkaran”. Adapunkegiatan yang dilakukan berpedoman pada skenario pembelajaran siklus
I1, yaitu langkah-langkah metode pencarian informasi dan tes siklus II (posz tes?).

2. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan siswa Siklus II

Pengamatan kegiatan dengan mengisi lembar observasi aktivitas mengajar guru dan
lembar observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan oleh 2 orang teman sejawat (guru PAI).
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Pengamatan dilakukan dengan menggunakan panduan kriteria penilaian lembar observasi aktivitas
guru (LOG) dankriteria lembar observasi aktivitas siswa (LOS).

a. Hasil Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru pada pembelajaran PAI dengan menerapkan model
pembelajaran metode pencarian informasi pada siklus II terdiri dari 10 aspek pengamatan,
dengan kriteria penilaian yaitu, pengamat memberikan nilai 4 jika aspek pengamatan
dilakukan dengan sangatbaik, nilai 3 jika aspek pengamatan dilakukan dengan baik, nilai 2
jika cukup dan nilai 1 jika kurang.

Berdasarkan analisis observasi aktivitas guru pada siklus II yang dilakukan oleh dua
orang pengamat terhadap aktivitas guru diperoleh rata-rata persentase sebesar 84,38% dari
10 butir aspek penilaian, rata-rata persentase ini termasuk ke dalam kategori “Sangat baik”
karena rata-rata skor yang diperoleh berada pada rentang = 75%. Dengan demikian pada
pelaksanaan proses pembelajaran siklus II pada kategori sangat baik. Hasil analisis aktivitas
guru dari 10 aspek terdapat 3 aspek kategori sangat baik, 7 aspek kategori baik.

Aspek pada observasi guru yang mendapat kategori sangat baik adalah: 1) Guru
mmeengucapkan salam dan mengabsen siswa; 2) Guru memberikan tugas kepada siswa
untuk membaca materi pertemuan selanjutnya.

b. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa pada pembelajaran PAI dengan menerapkan
metode pencarian informasi pada siklus II ini terdiri dari 10 aspek pengamatan, dengan
jumlah kriteria penilaian 4. Dalam penilaian aktivitas siswa, pengamat memberikan nilai 4
jika aspek pengamatan dilakukan dengan sangat baik oleh peneliti, nilai 3 jika aspek
pengamatan dilakukan dengan baik oleh peneliti, nilai 2 jika aspek pengamatan cukup dan
nilai 1 jika kurang. Untuk aktivitas guru selama proses pembelajaran diperoleh rata-rata
persentase sebesar 75,63% dari 10 butir aspek penilaian, rata-rata persentase ini termasuk
ke dalam kategori “Sangat baik” karena rata-rata skor yang diperoleh berada pada rentang =
75%. Dengan demikian pada pelaksanaan proses pembelajaran siklus II pada kategori
sangat baik

Analisis data observasi siklus I masih terdapat 2 aspek yang masuk ke dalam
kategori sangat baik sehingga perlu dipertahankan. Aspek-aspek tersebut yaitu: 1) Siswa
menjawab salam dan absen; 2) Siswa menyiapkan diri untuk belajar; 3) Siswa memperhatikan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

3. Deskripsi Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar pembelajaran PAI dengan menerapkan metode pencarian informasi pada
mata pelajaran PAI ini menggunakan kriteria penilaian yaitu tes pada siklus II (post zes7). Hasilnya
bahwa hasil belajar siswa siklus II mengalami peningkatan dari siklus 1. Hasil belajar pada siklus
IT sebesar 80,38 dengan persentase ketuntasan 84,62%. Hasil belajar siswa pada siklus II ini sudah
mencapai indikator ketuntasan belajar PAI, sebab pembelajaran PAI dikatakan tuntas apabila
ketuntasan belajar siswa mencapai 80 % atau hasil rata-ratabelajar siswamendapat nilai =75.

4. Refleksi Siklus IT
a. Refleksi Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada siklus II ini, secara keseluruhan sudah mencapai semua
indikator yang telah ditetapkan pada lembar observasi. Semua aktivitas guru sudah dalam
kategori sangat baik, sehingga dapat diartikan bahwa kualitas aktivitas pembelajaran sudah
meningkat.
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b. Refleksi Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada siklus II ini, secara keseluruhan sudah mencapai semua
indikator yang telah ditetapkan pada lembar observasi.Semua aktivitas siswa sudah dalam
kategori sangat baik, sehingga dapatdiartikan bahwa kualitas aktivitas pembelajaran sudah
meningkat.

c. Refleksi Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan belajar secara individu dan kelompok termasuk kategori tuntas dan
mengalami peningkatan dari siklus I dengan nilai rata-rata individu 65,32 menjadi 79,69
pada siklus II sedangkan secara kelompok termasuk kategori tuntas dan mengalami
peningkatan dari siklus I dengan nilai rata- rata 78,42 menjadi 83,68 pada siklus II. Pada
siklus I rata-rata nilai akhir sebesar 68,85 dengan ketuntasan belajar 53,85%. Sedangkan
pada siklus II rata-rata nilai akhir 80,38 dengan ketuntasan belajar 84,62%. Kesimpulannya
secara klasikal siswa tuntas belajar karena nilai rata-rata akhir 80,38 dan memenuhi KKM
yang ada di SDIT Uswatun Hasanah yaitu =75. Hal ini dapat dikatakan bahwa kegiatan
diskusi sudah berjalan dengan baik sehingga pembelajaran diakatakan tuntas dan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan metode pencarian informasi ini dapat diakhiri.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian pada pembelajaran PAI dengan menerapkan metode
pencarian informasi sebagai berikut:

Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil refleksi terhadap aktivitas siswa pada siklus I, skor aktivitas siswa adalah
45% dengan kriteria cukup dan meningkat pada siklus II dengan skor 75,63% yang termasuk
pada kriteria sangat baik. Peningkatan tersebut tidak lepas dari usaha guru dalam memperbaiki
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. Pada fase ini siswa masih banyak yang belum
aktif dalam berdiskusi dan hanya menunggu hasil dari temannya saja, hanya sebagian kecil yang
mau berdiskusi dengan temankelompoknya, sehingga hasil diskusi masih dangkal dan tidak sejalan
dengan tujuan pembelajaran, kemudian fase mengkomunikasikan dan mempresentasikan hasil
karya dan memamerkan, siswa masih kurang berminat untuk mempresentasikan hasil karyanya,
jika ada kelompok yang tampil kurang diperhatikan dan ditanggapi. Hal ini disebabkan siswa
belum merasa memiliki tanggung jawab terhadap kelompoknya, selain itu siswa juga merasa
kesulitan melakukan diskusi dalam kelompoknya masing- masing, hal ini dikarenakan ada
beberapa siswa yang asik mengobrol dalam kelompoknya, sehingga menghambat siswa lain untuk
berfikir dalam diskusi dan kelas menjadi kurang tertib.

Pada siklus II nilai rata-rata aktivitas belajar siswa termasuk dalam kategori sangat baik
dengan nilai rata-rata 75,63. Peningkatan ini disebabkan siswa sudah mulai terbiasa dengan
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dan guru telah memperbaiki kekurangan dan kelemahan
padaproses KBM sebelumnya. Selain itu peningkatan aktivitas belajar siswa ini disebabkan siswa
lebih aktif dalam setiap langkah pembelajaran dan adanya kerja sama dalam tim.

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belajar siswa selama pembelajaran melalui penerapan
metode pencarian informasi mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan siswa lebih aktif dalam
setiaplangkah pembelajaran, selain itu pembelajaran metode pencarian informasi menuntut siswa
untuk lebihaktif belajar, tidak hanya mengandalkan kelompoknya saja, karena setiap siswa harus
mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru. Hal ini menyebabkan siswa
sudah mulai terlatih dan terbiasa dengan pola pembelajaran yang diberikan sehingga membuat
siswa lebih antusiasdalam mengikuti pembelajaran yang diberikan guru.
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Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa ditinjau dari aspek pemahaman konsep dengan penerapan metode
pencarian informasi pada pembelajaran PAI di kelas V SDIT Uswatun Hasanah Bengkulu
Tengah mengalami peningkatan untuk setiap siklusnya.

Ketuntasan belajar secara individu dan kelompok termasuk kategori belum tuntas dengan
rata- rata nilai akhir 68,85 dan ketuntasan belajar baru tercapai sebesar 53,85 %. Pada siklus II
belajar secara individu dan kelompok termasuk kategori tuntas dengan rata-rata nilai akhir 80,38
dan ketuntasan belajar 84,62%. Kesimpulannya secara klasikal siswa tuntas belajar karena nilai
rata-rata akhir 84,62 dan memenuhi KKM yang ada di SDIT Uswatun Hasanah yaitu =75. Hal ini
dapat dikatakan bahwa penerapan metode pencarian informasi sudah berjalan dengan baik hal ini
dikarenakan refleksi yang dilakukan tiap siklusnya kemudian dilakukan tindakan perbaikan pada
siklusberikutnya, ini berarti secara klasikal proses pembelajaran siswa telah tuntas.Berdasarkan
ketuntasan dalam belajar jika 80% siswa mendapat nilai 275, sehingga pada siklus II
dikatakan siswa telah tuntasbelajar.

Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II juga diimbangi dengan adanya
bimbingan yang diberikan oleh guru dalam melaksanakan diskusi dengan menerapkan metode
pencarian informasi dan siswa bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan serta bisa bertanya
mengenai materi yang kurang dipahami/jelas, disamping itu tetjadinya peningkatan hasil belajar
siswa tidak terlepas dari hasil diskusi dan masukan yang diberikan oleh pengamat (teman sejawat)
dari lembar observasi guru dan siswa yang dinilai langsung oleh pengamat (teman sejawat).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAI dengan
menerapkan metode pencarian informasi pada penelitian ini dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran dan hasil belajar siswa, sehingga penelitianini dapat diakhiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas dengan menerapkan metode pencarian
informasi dapat diambilkesimpulan yaitu:

1. Penerapan metode pencarian informasi dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran. Hal ini
terlihat dari peningkatan rata-rata skor aktivitas siswa pada siklus I dengan rata-rata 45%
dengan kriteria cukup meningkat menjadi 75,63% pada siklus II dengan kriteria sangat baik.

2. Penerapan metode pencarian informasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas V SDIT Uswatun Hasanah Bengkulu Utara. Rata-rata
nilai akhir siswa pada siklus I 68,85 dan ketuntasan belajar mencapai 53,85% (belum tuntas)
meningkat pada siklus II rata-rata nilai akhir siswa 80,38 dan ketuntasan belajar 84,62%
(tuntas)
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